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Abstract 
The problem of this research is about “ using inquiry method can improve 
student’s learning activities in learning science in the fifth class of elementary 
school of SDN 6 Sungai Pangkalan I.The Aim of this research is to describe 
improving students activities using inquiry method in science learning  of SDN 6 
Sungai Pangkalan I, in subject material “ sifat-sifat cahaya”.This research 
procedures include planning, implementation, observation, and reflection. This 
research was conducted with 3 cycles. The method using is descriptive method with 
form Classroom Action Research (CAR) and Collaboration. The Place of research 
is in SDN 6 Sungai Pangkalan I, the fifth class with the subject of research is 
teacher and the fifth class students. The technic of data collection that using is 
direct observation technic and document review. The tool of data collection are 
IPKG sheet I, IPKG sheet II, and the result of student’s learning activities. The 
result of research from lesson planning from the first cycle is 2,67, in the second 
cycle is 3,17, and the third cycle is 3,50. By applying the method in the assessment 
of the learning in the first cycle improved become 2,55, in the second cycle 
improved become 3,27, and cyle III improved become 3,50. The average of result 
student’s learning activity assessment in the first cycle is 59,72, in the second cycle 
is 91,67, and in the third cycle is  98,6.  Based on the data oblained can be 
conclude that improving occured student’s activity in science learning with the 
inquiri method in the fifth class of SDN 6 Sungai Pangkalan I. 
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PENDAHULUAN 
IPA adalah suatu cabang pengetahuan 
yang mengangkat fakta-fakta yang 
tersusun secara sistematis dan 
menunjukkan berlakunya hukum-hukum 
umum. IPA merupakan pengetahuan yang 
didapat dengan jalan study dan praktik. 
Berdasarkan Badan Standar Nasional 
Pendidikan  ( 2011:161). 
Aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
rendah karena masih ada siswa yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM)  yang telah ditentukan yaitu  
sebesar 65. 
Kauchak, Etal, 2009 ( dalam Rosnita 
2012 : 47) “ Beberapa metode yang 
relevan dalam pengembangan kemampuan 
inkuiri adalah: metode demontrasi, 
eksprimen, penugasan, presentasi, kerja 
kelompok, simulasi, praktik dan latihan 
(Drill)”. 
Menurut Dian Oky Saktyyowati (2010 
: 94)” Metode inquiry merupakan metode 
pembelajaran yang berupaya menanamkan 
dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, 
sehingga dalam proses pembelajaran ini 
siswa lebih banyak belajar sendiri, 
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mengembangkan kreativitas dalam 
memecahkan masalah”. 
Rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu “Apakah dengan menggunakan 
metode inkuiri dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam kelas V SDNegeri 
6 Sungai Pangkalan1?” 
  
METODE PENELITIAN 
Dalam pelaksanaannya, kegiatan 
penelitian tindakan kelas ini secara umum 
terdiri dari empat tahap, yakni: (1) 
merencanakan perbaikan; (2) 
melaksanakan tindakan, (3) mengamati, 
dan (4) melakukan refleksi. Untuk 
merencanakan perbaikan terlebih dahulu 
perlu dilakukan identifikasi masalah serta 
analisis dan perumusan masalah. Langkah-
langkah tersebut dapat disimpulkan seperti 
bagan di bawah ini sebagaimana dikutip 
dari Suharsimi Arikunto,dkk.(2012:21) 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
ProsedurPenelitiaTindakanKelas 
Suharsimi Arikunto,dkk.(2012:21) 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru kelas V dan 
seluruh siswa kelas V SD Negeri 6 Sungai 
Pangkalan1 Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang yang berjumlah 24 
(Dua Puluh Empat) orang terdiri dari 10 
(Sepuluh) orang laki – laki dan14 (Empat 
Belas ) orang perempuan. Penelitian ini 
bertempat di SD Negeri 6 Sungai 
Pangkalan1. Yang terletak di daerah Dusun 
Akcaya, Desa Sungai Pangkalan1, 
Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten 
Bengkayang, Provinsi Kalimantan Barat 
Indonesia. Peneliti melakukan penelitian  
dibantu oleh guru kolaborator yang 
bernama bapak Aswan, S.Pd., yang juga 
merupakan teman sejawat di SD Negeri 6 
Sungai Pangkalan I.yang juga merupakan 
teman sejawat di SD Negeri 6 Sungai 
Pangkalan1. Tugas kolaborator yaitu 
mengamati  peneliti dengan menggunakan 
lembar observasi IPKG I dan IPKG 2 
dalam pelaksanaan penelitian.Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki 
arti yang penting, karena semua yang akan 
didata dan dianalisis haruslah tepat. Maka 
dari itu, perlu digunakan teknik 
pengumpulan data yang tepat. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik Observasi 
Langsung dan Teknik Pencermatan 
Dokumen. 
 Dalam penelitian ini, data yang 
terkumpul diolah dan dianalisis sebagai 
berikut. 
 Penyajian data dalam penelitian ini, di 
analisis dengan rumus sebagai berikut: (1) 
Untuk menjawab sub masalah 1 dan 2 
analisis data yang berhubungan dengan 
kemampuan guru menyusun RPP, 
penilaian kemampuan guru melaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan rumus 
perhitungan rata-rata (mean) sebagai 
berikut :  
 
?̅? =
∑𝑿
𝑵
 ..........................................( 1 ) 
Keterangan : 
?̅? = Rata-rata ( mean ) 
∑𝑋 = Jumlahskor 
N = Jumlah subyek 
(Nurgiyanto, Gunawan dan 
Marzuki,  2009:64)  
(2) Untuk menjawab  sub bab masalah 3 
yaitu penilaian aktivitas peserta didik 
menggunakan metode Inkuiri dalam 
Perencanaan 
Pelaksanaan Refleksi Siklus I 
Pengamatan 
Perencanaa
n 
Pelaksanaan Siklus II Refleksi 
Pengamatan 
 ? 
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pembelajaran ilmu pengetahuan alam, 
dianalisis dengan rumus presentase 
menurut Anas Sudijono (2014:43) : 
P = 
f
N
 x 100 % ........................................( 2 
) 
Keterangan : 
P = Angka Presentase 
F = Frekuensi yang sedang di cari 
persentasenya 
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya 
individu  (number of case) 
Rentang Nilai Presentase menurut Ngalim 
Purwanto (2012:103) sebagai berikut: 
Sangat Baik  = 86 – 100% 
Baik  = 76 – 85 % 
Cukup   = 60 – 75 % 
Kurang  = 55 – 59% 
Kurang Sekali = 0 – 54 % 
Sumber : Ngalim Purwanto ( 2012 : 103 ) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 
siklus, yaitu siklus I, siklus II dan siklus 
III. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini terdiri dari  data observasi 
dari siklus I sampai dengan siklus III yang 
dilakukan dengan mengamati kemampuan 
guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, aktivitas 
belajar siswa selama pembelajaran 
berlangsung setelah melaksanakan 
pembelajaran. Secara rinci paparan hasil 
penelitian dapat dilihat seperti berikut ini: 
 
1. Paparan Data Siklus I 
 Hasil penilaian tentang kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1 
Kemampuan Guru  Dalam Merencanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Menggunakan Metode Inkuiri Pada Siklus I 
 
No Komponen Yang di Nilai Skor Rata-rata 
A Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi 3,33 
B Perumusan  Tujuan Pembelajaran 2,67 
C Pemilihan dan Pengorganiasasian Materi Ajar 3,00 
D 
Pemilihan Sumber Belajar /Media 
Pembelajaran 
2,33 
E Metode Pembelajaran 2,33 
F Penilaian Aktivitas Belajar 2,33 
Jumlah 15,99 
Rata-rata 2,67 
Kategori Cukup 
 
Berdasarkan tabel di atas, perumusan 
indikator pencapaian kompetensi sebesar 
3.33 perumusan tujuanpembelajaran 2,67, 
Pemilihan dan pengorganiasasian materi 
ajar sebesar 3,00, Pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran sebesar 2,33, 
metode pembelajaran 2,33 dan penilaian 
aktivitas belajar sebesar 2,33. Nilai 
keseluruhan  kemampuan guru dalam 
merencanaka  pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam sebesar 15,99 dengan 
rata-rata sebesar 2,67 yang termasuk dalam 
kategori “cukup”. 
  Sedangkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dapat dilihat  
pada tabel 2 sebagai berikut:  
 
 
4 
 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru  Dalam Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Menggunakan Metode Inkuiri Pada Siklus I 
 
No Komponen Yang di Nilai Skor Rata-rata 
A Kegiatan Awal 2,50 
B Kegiatan Inti 2,67 
C Kegiatan Penutup 2,50 
 Jumlah 7,67 
 Rata-rata 2,55 
 Kategori Cukup 
 
Berdasarkan tabel di atas, awal 
pembelajaran sebesar 2.50, kegiatan inti 
pembelajaran sebesar 2,67 dan penutup 
sebesar 2,50. Nilai keseluruhan  
kemampuan guru dalam  melaksanakan  
pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
sebesar 7,67 dengan rata-rata sebesar 2,55 
yang termasuk dalam kategori “cukup”. 
Hasil observasi aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam  menggunakan metode Inkuiri di 
kelas V Sungai Pangkalan 1 pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut : 
 
Tabel 3 
Aktivitas Belajar siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan 
Metode Inkuiri setelah  Pemberian Tindakan Siklus I 
 
No Aspek yang di amati 
Hasil pengamatan 
Muncul Tidak muncul 
Jumlah 
siswa 
Presentase 
% 
Jumlah 
siswa 
Presentase
% 
1 Orentasi terhadap masalah 13 54,17  11 45,83  
2 Merumuskan Masalah 15 62,50  9 37,50  
3 Mengajukan Hipotesis 13 54,17  11 45,83  
4 Mengumpulkan Data 14  58,33 10 41,67  
5 Menguji Hipotesis 13 54,17  11 45,83  
6 Menyimpulkan Hasil 18 75  6 25 
 Jumlah  1433,33  966,67 
 Rata-rata  59,72  40,28 
 
 
Berdasarkan   tabel di atas maka 
aktivitas belajar Inkuiri dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Sungai 
Pangkalan 1  setelah pemberian 
tindakansiklus I menggunakan metode 
inkuiri sebagai  berikut (a) Persentase 
aktivitas Siswa Orientasi terhadap 
masalah yang muncul sebesar 54,17 %  %  
(13 Siswa ) dan yang tidak muncul 
sebesar 45,83 %   ( 11 Siswa ). 
(b). Persentase aktivitas siswa 
Merumuskan Masalah yang muncul 
sebesar 62,50 % (15 Siswa) dan yang 
tidak muncul sebesar 37,50 % (9 Siswa). 
(c). Persentase aktivitas Siswa 
Mengajukan Hipotesis yang muncul 
sebesar 54,17 % (13 Siswa) dan yang 
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tidak muncul sebesar 45,83 % (11 Siswa). 
(d). Persentase aktivitas Siswa 
Mengumpulkan Data yang muncul 
sebesar 58,33 % (14 Siswa ) dan yang 
tidak muncul sebesar 41,67 % (10 Siswa). 
(e). Persentase aktivitas Siswa menguji 
Hipotesis yang muncul sebesar 54,17 % 
(13 Siswa) dan yang tidak muncul sebesar  
45,83 % (11 Siswa). (f). Persentase 
aktivitas Siswa  Menyimpulkan Hasil 
yang muncul sebesar 75 % (18 Siswa) dan 
yang tidak muncul sebesar 25 % (6 
Siswa). 
Berdasarkan data di atas diketahui 
bahwa rata-rata aktivitas belajar Siswa 
dalam  pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam menggunakan metode Inkuiri di 
kelas V masih rendah karena aktivitas 
belajar yang dilakukan Siswa sebesar 
59,72 %,  ini artinya aktivitas siswa belum 
mencapai KKM yang ditetapkan pada 
siklus I  mengalamai peningkatan sebesar 
30,15 % dari sebelum diberikan tidakan 
skor rata-rata hanya sebesar 29,27 %. 
 
2. Paparan Data Siklus II 
 Hasil penilaian tentang kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini :
 
Tabel 4 
Kemampuan Guru  Dalam Merencanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Menggunakan Metode Inkuiri Pada Siklus II 
 
 
No Komponen Yang di Nilai Skor Rata-rata 
A Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi 3,33 
B Perumusan  Tujuan Pembelajaran 3,00 
C Pemilihan dan Pengorganiasasian Materi Ajar 3,33 
D Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3,33 
E Metode Pembelajaran 3,00 
F Penilaian Aktivitas Belajar 3,00 
Jumlah 18,67 
Rata-rata 3,17 
Kategori Baik 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, kemampuan 
guru dalam  merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam  menggunakan Metode 
Inkuiri pada siklus II terdiri dari perumusan 
indikator pencapaian kompetensi sebesar 3.33, 
Perumusan tujuan pembelajaran 3,00, 
Pemilihan dan pengorganiasasian materi ajar 
sebesar 3,33, Pemilihan simber belajar/media 
pembelajaran  sebesar 3,00, metode 
pembelajaran 3,33 dan penilaian hasil 
aktivitas belajar sebesar 3,00. Nilai 
keseluruhan  kemampuan guru dalam 
merencanaka  pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam sebesar 18, 67 dengan rata-rata sebesar 
3,17 yang termasuk dalam kategori “Baik”. 
Hasil observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam menggunakan metode 
Inkuiri pada siklus II dapat dilihat pada tabel 5 
sebagai berikut  : 
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Tabel 5 
Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Menggunakan Metode Inkuiri Pada Siklus II 
 
No Aspek Yang di Nilai Skor Rata-rata 
A Kegiatan Awal 3,00 
B Kegiatan Inti 3,33 
C Kegiatan Penutup 3,50 
Jumlah 9,83 
Rata-rata 3,27 
Kategori  Baik 
  
Berdasarkan tabel di atas, awal 
pembelajaran sebesar 3,00, kegiatan inti 
pembelajaran sebesar 3,33 dan penutup 
sebesar 3,50 Nilai keseluruhan  kemampuan 
guru dalam melaksanakan  pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam sebesar 9,83 dengan  
 
rata-rata sebesar 3,27 yang termasuk dalam 
kategori “Baik”. 
Hasil observasi aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam  
menggunakan metode Inkuiri pada siklus II 
dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut: 
 
Tabel 6 
Aktivitas Belajar siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan 
Metode Inkuiri setelah  Pemberian Tindakan Siklus II 
 
 
No Aspek yang di amati 
Hasil pengamatan 
Muncul Tidak muncul 
Jumlah 
siswa 
Presentase 
% 
Jumlah 
siswa 
Presentase% 
1 Orentasi terhadap masalah 20 83,33 4 16,67 
2 Merumuskan Masalah 22 91,67 2 8,33 
3 Mengajukan Hipotesis 21 87,50 3 12,50 
4 Mengumpulkan Data 22 91,67 2 8,33 
5 Menguji Hipotesis 23 95,83 1 4,17 
6 Menyimpulkan Hasil 24 100,00 0 0,00 
 Jumlah  550  50 
 Rata-rata  91,67  8,33 
 Kategori Baik 
  
Berdasarkan hasil tabel di atas maka 
aktivitas belajar Inkuiri dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Sungai 
Pangkalan 1 menggunakan metode inkuiri 
pada siklus II sebagai  berikut : 
(a). Persentase aktivitas Siswa Orientasi 
terhadap masalah yang muncul sebesar  
 
83,33 %  %  (20 Siswa ) dan yang tidak 
muncul sebesar 16,67 % ( 4 Siswa ). 
(b).Persentase aktivitas siswa Merumuskan 
Masalah yang muncul sebesar 91,67 % (22 
Siswa) dan yang tidak muncul sebesar 8,33 
% (2 Siswa). (c) Persentase aktivitas siswa 
Mengajukan Hipotesis yang muncul 
sebesar 87,50 % (21 Siswa) dan yang tidak 
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muncul sebesar 12,50 % (3 Siswa). (d) 
Persentase Siswa yang Mengumpulkan 
Data sebesar 591,67 % (22 Siswa ) dan 
yang tidak sebesar 8,33 % (2 Siswa). 
(e). Persentase aktivitas siswa menguji 
Hipotesis yang muncul sebesar 95,83 % 
(23 Siswa) dan yang tidak muncul sebesar  
4,17 % (1 Siswa). (f). Persentase aktivitas 
Siswa  Menyimpulkan Hasil yang muncul 
sebesar 100 % (24 Siswa) dan yang tidak 
muncul sebesar 0,00 % (0 Siswa). 
Berdasarkan data di atas diketahui 
bahwa rata-rata aktivitas belajar Siswa 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam menggunakan metode Inkuiri di kelas 
V sudah mencapai KKM  karena aktivitas 
belajar yang dilakukan Siswa sebesar 
91,67 %, ini artinya aktivitas siswa  
mengalamai peningkatan dari siklus II 
sebesar 31,95 %. 
 
3.   Paparan Data Siklus III 
Pelaksanaan penelitian dilakukan 
pada hari Jumat,             18 mei 2018. 
Pengamatan dilakukan oleh kolaborator 
saat pelaksanaan pembelajaran sedang 
berlangsung. Hasil observasi kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran  
ilmu pengetahuan alam menggunakan 
metode Inkuiri di kelas V SD Negeri 6 
Sungai Pangkalan 1 pada siklus III dapat 
dilihat pada tabel 7, sebagai berikut : 
 
 
Tabel 7 
Kemampuan Guru  Dalam Merencanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Menggunakan Metode Inkuiri Pada Siklus III 
 
No Komponen Yang di Nilai Skor Rata-rata 
A Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi 3,67 
B Perumusan  Tujuan Pembelajaran 3,33 
C Pemilihan dan Pengorganiasasian Materi Ajar 3,67 
D Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3,33 
E Metode Pembelajaran 3,33 
F Penilaian Aktivitas Belajar 3,67 
Jumlah 21 
Rata-rata 3,5 
Kategori Baik Sekali 
 
Berdasarkan tabel di atas, perumusan 
indikator pencapaian kompetensi sebesar 
3.67, Perumusan tujuanpem belajaran 3,33, 
Pemilihan dan pengorganiasasian materi 
ajar sebesar 3,67, Pemilihan simber 
belajar/media pembelajaran sebesar 3,67, 
metode pembelajaran 3,33 dan penilaian 
aktivitas belajar sebesar 3,67. Nilai 
keseluruhan  kemampuan guru dalam  
merencanakan  pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam sebesar 21 dengan rata-
rata sebesar 3,5 yang termasuk dalam 
kategori “Baik Sekali”. 
Hasil observasi kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran  ilmu 
pengetahuan  alam  menggunakan metode 
Inkuiri pada siklus III dapat dilihat pada 
tabel 8 sebagai berikut  : 
 
Tabel 8 
Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Menggunakan Metode Inkuiri Pada Siklus III 
 
No Aspek Yang di Nilai Skor Rata-rata 
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A Kegiatan Awal 3,50 
B Kegiatan Inti 3,50 
    C Kegiatan Penutup 3,50 
Jumlah 10,5 
Rata-rata 3,50 
Kategori  Baik Sekali 
  
Berdasarkan tabel di atas, awal 
pembelajaran sebesar 3,50, kegiatan inti 
pembelajaran sebesar 3,50 dan penutup 
sebesar 3,50 Nilai keseluruhan  
kemampuan guru dalam melaksanakan  
pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
sebesar 10,5 dengan  rata-rata sebesar 3,50 
yang termasuk dalam kategori “Baik 
Sekali”. 
Hasil observasi aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam  menggunakan metode Inkuiri pada 
siklus III dapat dilihat pada tabel 9 sebagai 
berikut:  
 
Tabel 9 
Aktivitas Belajar siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan 
Metode Inkuiri setelah  Pemberian Tindakan Siklus III 
 
No Aspek yang di amati 
Hasil pengamatan 
Muncul Tidak muncul 
Jumlah 
siswa 
Presentase 
% 
Jumlah 
siswa 
Presentase% 
1 Orentasi terhadap masalah 23 95,83 1 4,17 
2 Merumuskan Masalah 24 100,00 0 0,00 
3 Mengajukan Hipotesis 23 95,83 1 4,17 
4 Mengumpulkan Data 24 100,00 0 0,00 
5 Menguji Hipotesis 24 100,00 0 0,00 
6 Menyimpulkan Hasil 24 100,00 0 0,00 
 Jumlah  591,67  8,33 
 Rata-rata  98,61  1,39 
 Kategori Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil tabel di atas maka 
aktivitas belajar Inkuiri dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Sungai 
Pangkalan 1  sebelum menggunakan 
metode inkuiri sebagai  berikut : (a) 
Persentase aktivitas Siswa  Orientasi 
terhadap masalahyang muncul sebesar 
95,83 %  %  (23 Siswa ) dan yang tidak 
muncul sebesar 4,17 % ( 1 Siswa ). (b) 
Persentase aktivitas siswa yang 
Merumuskan Masalahyang muncul sebesar 
100 % (24 Siswa) dan yang tidak muncul 
sebesar 0,00 % (0 Siswa). (c) Persentase 
aktivitas Siswa  Mengajukan Hipotesis 
sebesar 95,83 %  %  (23 Siswa ) dan yang 
tidak muncul sebesar 4,17 % ( 1 Siswa ). 
(d). Persentase aktivitas Siswa 
Mengumpulkan Data sebesar 100 % (24 
Siswa) dan yang tidak sebesar 0,00 % (0 
Siswa).(e) Persentase aktivitas siswa 
menguji hipotesis yang muncul sebesar 
100 % (24 Siswa) dan yang tidak muncul 
sebesar 0,00 % (0 Siswa). (f) Persentase 
aktivitas siswa  Menyimpulkan Hasil yang 
muncul sebesar 100 % (24 Siswa) dan 
yang tidak muncul sebesar 0,00 % (0 
Siswa). 
Berdasarkan data di atas diketahui 
bahwa rata-rata aktivitas belajar siswa 
mencapai KKM  karena aktivitas belajar 
yang dilakukan Siswa sebesar 98,61 %, ini 
artinya aktivitas siswa. mengalamai 
peningkatan dari siklus II sebesar 1,36 %. 
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Maka denagn ini guru bersama kolaborator sepakat menghentikan penelitian. 
Pembahasan 
Setelah melakukan tiga siklus 
penelitian pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dengan menggunakan 
metode Inkuiri di kelas V yang dilakukan 
oleh peneliti bersama kolaborator. Data 
pembahasan pada base line, siklus I, siklus 
II dan siklus III dibuat dalam rekapitukasi 
yang disajikan dalam bentuk tabel dan 
grafik.  
Rekapitulasi kemampuan  guru dalam  
merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan Inkuiri pada siklus I, II, dan 
III disajikan dengan grafik 1. sebagai 
berikut : 
 
 
 
Grafik 1. 
Kemampuan Guru  Dalam Merencanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Menggunakan Metode Inkuiri 
 
 
Berdasarkan grafik 1 yang  
menunjukkan bahwa pada siklus I diperoleh  
nilai sebesar 2,67 dengan kategori “cukup”, 
pada siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 0.78 menjadi 3.17 dengan kategori 
“baik” dan pada siklus III mengalami 
peningkatan sebesar 0.38 menjadi  3,50 
dengan kategori “baik sekali”. Dengan 
demikian kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam  menggunakan metode 
Inkuiri di kelas V SD Negeri 6 Sungai 
Pangkalan 1 mengalami peningkatan pada 
tiap-tiap siklusnya. 
Hasil rekapitulasi kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam menggunakan metode 
Inkuiri  pada siklus I, II, dan III disajikan 
dengan grafik 2. sebagai berikut: 
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Grafik 2. 
Kemampuan Guru  Dalam Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Menggunakan Metode Inkuiri 
 
Berdasarkan grafik 2 yang 
menunjukkan bahwa pada siklus I 
diperoleh  nilai sebesar 2,55 dengan 
kategori “cukup”, pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 0.72 
menjadi 3.27 dengan kategori “baik ” dan 
pada siklus III mengalami peningkatan  
sebesar 0.23 menjadi  3,50 dengan kategori 
“baik sekali”. Dengan demikian  
kemampuan guru dalam  melaksanakan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam  
menggunakan metode Inkuiri di kelas V 
SD Negeri 6 Sungai Pangkalan 1 
mengalami peningkatan pada tiap-tiap 
siklusnya. 
Hasil rekapitulasi data aktivitas 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam di kelas V yang 
dilakukan pada base line (sebelum 
tindakan),  setelah tidakan yakni siklus I, 
siklus II dan siklus III, ditunjukkan  pada 
grafik 3. sebagai berikut : 
 
 
 
Grafik 3 
Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebelum dan 
sesudah Menggunakan Metode Inkuiri 
  
Berdasarkan grafik 3, aktivitas belajar 
Siswa dalam pembelajaran  ilmu 
pengetahuan alam menggunakan metode 
Inkuiri, pada siklus I sebesar 59,72 %  
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pada siklus II menjadi 91,67 % pada siklus 
III sebesar 98,61 %. Peningkatan aktivitas 
belajar iswa dari siklus I ke Siklus II 
sebesar 31,95 %, dari siklus II ke siklus III 
sebesar 6,94%.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA 
dengan metode Inkuiri di kelas V SD 
Negeri 6 Sungai Pangkalan 1.  
Berdasarkan uraian submasalah penelitian, 
maka secara rinci simpulan penelitian 
adalah sebagai berikut. (1) Kemampuan 
guru dalam  merencanakan pembelajaran  
ilmu pengetahuan alam menggunakan  
metode Inkuiri di kelas V SD Negeri 6  
Sungai Pankgalan 1. Pada siklus I dengan 
rata-rata sebesar 2,67 dengan kategori “ 
cukup ”, pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 0,5  menjadi 3.17 
dengan kategori “baik ”, dan  pada  siklus 
III mengalami peningkatan  sebesar 0,33 
menjadi 3,5 dengan kategori “baik 
sekali”.(2) kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran  ilmu 
pengetahuan alam  menggunakan metode 
Inkuiri di kelas V SD Negeri 6 Sungai 
Pankgalan 1. Pada siklus I dengan rata-rata 
sebesar 2,55 dengan kategori “cukupi ”, 
pada siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 0,72  menjadi 3.27 dengan kategori 
“baik”, dan pada siklus III mengalami 
peningkatan sebesar 0,23 menjadi 3,50 
dengan kategori “baik sekali”.(3) 
Peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
menggunakan metode Inkuiri di kelas V 
SD Negeri 6 Sungai Pangkalan 1 pada 
siklus I, siklus II dan siklus III pada siklus 
I sebesar 59,72 %  pada siklus II menjadi 
91,67 % pada siklus III sebesar 98,61 %. 
Peningkatan aktivitas belajar iswa dari 
siklus I ke Siklus II sebesar 31,95 %, dari 
siklus II ke siklus III sebesar 6,94%.  
 
 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut (1) 
Dalam proses pembelajaran disarankan 
agar guru hendaknya dapat melibatkan 
peserta didik baik secara fisik, mental 
maupun emosional sehingga peserta didik 
menjadi lebih aktif dalam belajar. (2) 
Dalam melaksanakan pembelajaran 
disarankan agar guru hendaknya 
menggunakan metode berbasis Inkuiri 
yang mendekatkan dalam proses belajar 
aktif dan inovatif  sehingga pembelajaran 
akan lebih menarik, menyenangkan dan 
bermakna.  (3) Untuk kepala sekolah, yaitu 
disarankan untuk mensosialisasikan 
berbagai metode  dalam pembelajaran serta 
dengan cara penerapannya, salah satunya 
dengan metode Inkuiri ini agar  tercipta 
pembelajaran yang lebih baik yang 
akhirnya dapat meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik dan prestasi sekolah. 
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